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Abstrak: Sejumlah media mencatat pemberitaan peniadaan 
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar negeri Indonesia. 
Sementara, pembelajaran Bahasa Inggris masih sangat 
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana fokus pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan menggunakan metode 
penelitian survei. Populasi penelitian ini adalah para guru 
kelas/wali kelas/kepala sekolah SD di Indonesia. Data 
dikumpulkan dengan Teknik convenience sampling melalui 
penyebaran angket yang berbasis digital dan disebarluaskan 
melalui sosial media. Hasil penelitian ini mengungkap 84% SD 
masih mengadakan pembelajaran Bahasa Inggris. 72% dari 84% 
SD memfokuskan pembelajaran Bahasa Inggris pada materi 
gramatika. Penelitian ini dibatasi dengan cakupan wilayah 
yang terjangkau koneksi internet dan responden yang memiliki 
smartphone. Penelitian berikutnya diharapkan mampu 
menjangkau lebih banyak responden di wilayah Indonesia 
dan/atau memfokuskan pada bahan ajar maupun efektivitas 
penilaian. 
Equity of English Teaching in Primary Schools of Indonesia 
Abstract: Several media outlets reported the omission of English 
language learning in Indonesian public elementary schools. 
Meanwhile, learning English is still very necessary. This study aims 
to determine the extent of the focus of learning English in elementary 
schools in Indonesia. This research uses survey research methods. The 
population of this study is the class teachers/homeroom teachers / 
elementary school principals in Indonesia. Data was collected by a 
convenience sampling technique through digital-based questionnaire 
distribution and disseminated through social media. The results of this 
study reveal that 84% of elementary schools still hold learning 
English. 72% of 84% of primary schools focus on learning English on 
grammatical material. This study is limited by the area covered by 
internet connections and respondents who have smartphones. Future 
studies are expected to be able to reach more respondents in the 
Indonesian territory and / or focus on teaching materials and 
assessment effectiveness.  
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PENDAHULUAN 

Perubahan kebijakan pemerintah 

merupakan hal yang lumrah pada setiap 

pergantian unit kerja di pemerintahan. 

Kebijakan pendidikan juga tak luput dari 

perubahan yang diharapkan mampu 

membawa negara Republik Indonesia 

memiliki Pendidikan yang lebih baik. 

Salah satu perubahan tersebut mengenai 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

Pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah dasar (SD) diberlakukan dengan 

mengacu pada kurikulum 1994 sebagai 

muatan lokal. Muatan lokal dapat dipa-

hami sebagai mata pelajaran penunjang 

potensi daerah tempat pembelajaran ber-

langsung. Kemasan pembelajaran dapat 

didasarkan pada karakteristik lingkung-

an, budaya yang mencakup adat istiadat, 

kesenian, Bahasa yang dianggap perlu 

oleh masyarakat. 

Sementara kebijakan Pendidikan 

yang disampaikan melalui wakil Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan pada tahun 

2013 bahwa SD Negeri tidak diperkenan-

kan mengadakan pembelajaran Bahasa 

Inggris (Afifah, 2012; Mirohi, 2018; 

Rimadi, 2013; Septiana, 2013). Kebijakan 

tersebut muncul dari hasil evaluasi ke-

menterian Pendidikan dan kebudayaan 

setelah kurun waktu 18 tahun kegiatan 

pembelajaran Bahasa Inggris.  

Kebijakan tersebut juga menuai se-

jumlah protes masyarakat khususnya 

orang tua murid. Masyarakat perkotaan 

yang telah lama mengenal gawai tentu-

nya mendapat pengaruh dari perkem-

bangan teknologi. Saat ini banyak in-

struksi pada gawai didominasi dengan 

Bahasa Inggris. Dengan kata lain, Bahasa 

Inggris telah menjadi sebuah kebutuhan 

untuk menghadapi masa depan tiap sis-

wa. Kebutuhan siswa akan pembelajaran 

Bahasa Inggris dianggap mampu men-

dukung kehidupan sehari-hari dalam 

pengembangan bidang komunikasi dan 

pendukung pembelajaran global (Yune-

lia, 2019). Selain itu, kebutuhan atas 

kecakapan Bahasa Inggris saat ini 

menjadi salah satu persyaratan wajib 

dalam memperoleh pekerjaan (Ratmi-

ningsih, 2019).  

Menyambut kebutuhan masyarakat 

mengenai peranan Bahasa Inggris dalam 

menunjang kehidupan keseharian, kem-

bali Menteri Pendidikan dan kebudaya-

an memberlakukan mata pelajaran Baha-

sa Inggris di SD (Yosep, 2019). Perganti-

an kebijakan ini tentunya akan berdam-

pak pada pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah. Terlebih, pembelajaran Bahasa 
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Inggris sebagai muatan lokal memberi-

kan kebebasan pada tiap sekolah untuk 

mendesain sendiri perencanaan pembel-

ajarannya. 

Pembelajaran Bahasa Inggris menca-

kup perencanaan, pelaksanaan, dan eva-

luasi serta daya dukung tenaga ahli dan 

sarana prasarana. Perencanaan pembela-

jaran memuat tujuan pembelajaran yang 

termuat dalam silabus dan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) (Majid, 

2012). Pelaksanaan pembelajaran meru-

pakan proses kegiatan belajar mengajar 

yang didasari perencanaan pembelajaran 

dengan dukungan sumber belajar. Eva-

luasi pembelajaran merupakan proses 

pengukuran pencapaian perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran (Majid, 

2012). 

Penelitian pemerataan Pendidikan 

dilakukan dengan studi literatur zonasi 

penerimaan peserta didik (Safarah & 

Wibowo, 2018) dan dengan analisis im-

plementasi pemerataan pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas (Perdana, 2019). 

Sementara, penelitian seputar pembe-

lajaran Bahasa Inggris lebih menekankan 

pada tren metode pembelajaran yang di-

lakukan di sejumlah sekolah (Maduwu, 

2016). Adapun penelitian pemerataan 

pembelajaran Bahasa Inggris SD SMA di 

Iran dan Finlandia mengungkap kelebih-

an dan kelemahan penerapan kebijakan 

pemerintah (Borazjani & Bagheri, 2016). 

Berdasarkan sejumlah penelitian terkait 

dan relevan sebagaimana dipaparkan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui sejauh mana fokus pemerataan 

pelajaran muatan lokal Bahasa Inggris di 

SD. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei. Metode survei atau penelitian 

survei dilaksanakan untuk mengungkap 

gambaran faktual atas fenomena pembe-

lajaran Bahasa Inggris. Sebagaimana di-

jelaskan pada bagian sebelumnya, pem-

belajaran Bahasa Inggris sejak tahun 2013 

ditiadakan untuk SD Negeri. Dengan 

kata lain, sejumlah sekolah swasta khu-

susnya masih dapat melaksanakan pem- 

belajaran Bahasa Inggris. Namun, ma-

syarakat maupun guru diasumsikan 

tidak langsung mengikuti kebijakan pe-

niadaan pembelajaran Bahasa Inggris di 

SD. Oleh karena itu, penelitian survey 

dapat dikatakan metode yang cukup ce-

pat untuk memperoleh data pada pene-

litian ini. 

Survei dilakukan dengan menyebar-

kan kuesioner berbasis digital ke guru-

guru SD di seluruh Indonesia. Kuesioner 
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tersebut dirancang dengan mengguna-

kan Google Formulir dan disebarluaskan 

melalui aplikasi Whatsapp Messenger. Po-

pulasi penelitian ini  adalah guru kelas, 

wali kelas, atau kepala sekolah yang me-

wakili satu sekolah unit tempat bekerja. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik convenience sampling dengan me-

mertimbangkan zonasi wilayah yang 

menjadi populasi dinilai sangat luas. 

Convenience sampling dikategorikan Non-

probability sampling (anggota populasi 

tidak berpeluang sama untuk menjadi 

sampel).  

Angket yang digunakan untuk me-

ngungkap: 1) ada atau tidak pembel-

ajaran Bahasa Inggris di sekolah tersebut; 

2) ketersediaan guru khusus yang ber-

ijazah Pendidikan Bahasa Inggris; 3) Tek-

nik evaluasi; 4) bentuk tes; 5) penggu-

naan media belajar; 6) fokus pembela-

jaran; dan, 7) sumber belajar. Hasil ang-

ket tersebut selanjutnya dianalisis untuk 

mencari tahu keabsahan data. Data ang-

ket dikatakan sah jika bersumber dari: 1) 

guru kelas, wali kelas, atau kepala seko-

lah; 2) mewakili satu sekolah. Hasil 

analisis dikelompokkan ke dalam 7 ka-

tegori. Ketujuh kategori tersebut dides-

kripsikan guna mengungkap tendensi 

pemerataan pembelajaran Bahasa Ing-

gris di SD. 

Adapun, kategori-kategori tersebut 

diungkap dengan menggunakan perta-

nyaan tertutup dan dikelompokkan pa-

da dua jenis tipe pertanyaan. Kategori 

pembelajaran Bahasa Inggris, ketersedia-

an guru, ragam evaluasi dan bentuk 

evaluasi menggunakan pertanyaan de-

ngan pilihan jawaban Ya atau Tidak. 

Sementara, kategori penggunaan media 

belajar, fokus pembelajaran, dan keter-

sediaan sumber belajar menggunakan 

skala Likert dengan rentang nilai 1 untuk 

buruk hingga 5 untuk baik. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh dari 43 

sekolah yang tersebar di wilayah Su-

matera Barat (Kabupaten Lima Puluh 

Kota), Riau (Kota Pekanbaru), Banten 

(Tangerang Selatan), DKI Jakarta, Jawa 

Barat (Kota Depok, Kota Bogor, Ka-

bupaten Bogor, Kabupaten Cianjur, dan 

Kabupaten Sukabumi). Data tersebut 

dikelompokkan dalam kategori sebagai-

mana dipaparkan berikut. Kategori pe-

ngadaan pembelajaran Bahasa Inggris 

diungkap dalam tabel 1. 
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Tabel 1 Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris SD 

SD Ada % Tidak % 

Negeri 84 16 
Swasta 100 0 

 

Analisis kategori selanjutnya dila-

kukan dengan memfokuskan pada seko-

lah yang masih mengadakan pembelajar-

an Bahasa Inggris. 

Adapun kategori penggunaan me-

dia belajar dapat dilihat dari bagan 1. Ka-

tegori fokus pembelajaran dapat dilihat 

dari bagan 2. Kategori sumber belajar 

dapat dilihat dari bagan 3 

 

Bagan 1 Penggunaan Media Pembelajaran Bahasa 
Inggris 

 

Bagan 2 Fokus Pembelajaran Bahasa Inggris 

 

Bagan 3 Sumber Belajar Bahasa Inggris 

Hasil analisis ketersediaan guru, 

ragam evaluasi dan bentuk evaluasi  

diungkap pada tabel 2. 

LKS
29%

Buku
22%

Video
24%

Audio
25%

Gramatika
72%

Komunikasi
28%

Teman 
Sejawat

28%

Guru
30%

Teks 
Fungsional

16%

Perpustakaan
26%
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Tabel 2 Analisis ketersediaan guru, ragam 
evaluasi dan bentuk evaluasi 

Kategori Ada % Tidak % 

Ketersediaan Guru 
Khusus 

77 23 

Teknik Evaluasi   

Ujian tertulis 97 3 
Kinerja 
 

85 15 

Unjuk 
Kerja/Demonstrasi 

67 33 

Produk 51 49 
Portofolio 49 51 

Bentuk tes   

Pilihan Ganda 92 8 
Isian Singkat 90 10 
Mencocokkan Kata 87 13 
Mencocokkan 
Gambar 

92 8 

Esai 82 18 

 

Pembahasan 

Pembelajaran Bahasa Inggris dida-

sari oleh keberadaan kurikulum. Kuriku-

lum dianggap sebagai komponen pen-

ting dalam proses pembelajaran (Erdo-

ǧan et al., 2009). Kurikulum pembelajar-

an Bahasa Inggris mencakup sejumlah 

rencana, tujuan, bahan ajar, serta perang-

kat evaluasi dalam menunjang proses 

pelaksanaan pembelajaran. Pembelajar-

an Bahasa Inggris SD berupaya untuk 

membantu penyerapan, pengembangan 

(ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya), dan pembinaan hubungan de-

ngan negara lain (Nurhamidah et al., 

2017) yang ditujukan kepada siswa SD 

sebagai pembelajaran Bahasa asing per-

tama yang diajarkan (Maili, 2018).  

Mengikuti arahan kebijakan penia-

daan Bahasa Inggris di SD Negeri 

terhitung sejak tahun 2013, sejumlah SD 

negeri hingga kini masih tetap menja-

lankan. Tercatat 16% SD Negeri yang 

telah mengikuti arahan pemerintah un-

tuk memfokuskan pembelajaran pada 

mata pelajaran lainnya. Sementara, Seba-

gian SD Negeri lainnya masih memper-

timbangkan kebutuhan akan mata pe-

lajaran Bahasa Inggris sebagai mata pe-

lajaran penunjang kemampuan siswa.  

Kebutuhan akan Bahasa inggris se-

bagai mata pelajaran di SD dirasakan 

karena pertimbangan periode emas da-

lam pemerolehan Bahasa (Syaprizal, 

2019; Tyaningsih, 2016; Yanti, 2016). 

Pemerolehan Bahasa pada periode emas 

diakhiri dengan masa pubertas anak. 

Dengan kata lain, usia siswa SD masuk 

kategori periode emas dalam pembel-

ajaran Bahasa Inggris hingga siswa 

tersebut mengalami perubahan kema-

tangan kognisi yang sering ditandai 

dengan pubertas. 

Survei dilakukan secara berimbang 

terhadap SD negeri dan SD swasta di 

wilayah Indonesia. Survei mencoba me-

ngungkap penerapan prinsip pembela-

jaran Bahasa Inggris. Adapun prinsip 

tersebut antara lain 1) kemampuan me-
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ngidentifikasi lingkungan sekitar, 2) 

kemasan pembelajaran berupa permain-

an dan gerak fisik, 3) pembelajaran ber-

basis akuisisi, 4) memicu imajinasi, 5) 

melibatkan seluruh panca indra, 6) mem-

pertimbangkan variasi dan durasi pem-

belajaran, dan 7) pendekatan secara per-

sonal (Devira & Sarah, 2019; Sudrajat, 

2015). 

Prinsip pembelajaran tersebut mem-

butuhkan tenaga pengajar atau guru 

Bahasa Inggris yang diakui. Guru Bahasa 

Inggris tersebut sekurang-kurangnya di-

dukung dengan bukti ijazah telah me-

nyelesaikan Pendidikan Bahasa Inggris. 

Saat ini, Indonesia bisa dikatakan cukup 

baik sebab memiliki guru Bahasa Inggris 

yang berijazah Pendidikan Bahasa Ing-

gris sebanyak 77%. Persentase tersebut 

bukanlah disebabkan ketersediaan guru, 

namun Indonesia belum mampu meme-

nuhi guru yang memiliki kompetensi 

yang dibutuhkan (Jakaria, 2014). 

Seseorang menjadi guru harus 

memenuhi standar pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ditetapkan peme-

rintah. Standar tenaga pendidik wajib 

menyertakan sejumlah dokumen sebagai 

pembuktian atas kompetensi yang telah 

dimiliki oleh guru tersebut. Dokumen 

tersebut antara lain, ijazah, sertifikat 

keahlian yang relevan. tak hanya doku-

men, sejumlah kecakapan harus juga 

dimiliki oleh guru diantaranya mengua-

sai landasan dan prinsip pendidikan, 

menguasai materi, mampu berkomuni-

kasi baik dan memiliki komitmen tinggi 

atas pendidikan. 

Selain guru sebagai sumber belajar, 

pemanfaatan media pembelajaran juga 

turut menentukan kesuksesan proses 

pembelajaran. Sumber belajar dapat 

berupa alat dan materi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran (Abdullah, 

2012).  

Pada bagan 1, terungkap jumlah 

distribusi kecukupan atas penggunaan 

media pembelajaran berupa Lembar Ker-

ja Siswa, Buku Pegangan, Audio pem-

belajaran dan Video pembelajaran. Ke-

empat aspek tersebut nyaris sama. Mes-

kipun begitu, penggunaan Lembar kerja 

siswa masih dianggap paling membantu 

dalam proses pembelajaran Bahasa Ing-

gris. Lembar Kerja Siswa dianggap ukur-

an yang bisa diberikan guru atas per-

kembangan proses pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah. Juga keberadaan 

Lembar Kerja Siswa turut membantu 

pengulangan siswa saat di rumah atas 

materi yang telah disampaikan di dalam 

kelas.  
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Penggunaan Lembar Kerja Siswa ini 

kemudian menjadi sebuah fenomena di 

sejumlah SD. Pembelajaran Bahasa Ing-

gris di SD dianggap lebih menekankan 

pada gramatika. Sementara fokus pem-

belajaran komunikasi sedikit dikesam-

pingkan (lihat bagan 2). Hal ini juga 

ditandai dengan proses pembelajaran 

dari siswa kepada siswa lain dinilai tidak 

lebih banyak atas pembelajaran yang 

bersumber dari guru. 

Sumber belajar boleh dikatakan ada-

lah sejumlah referensi yang dapat diper-

gunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran Bahasa Inggris. Sumber 

belajar dapat berasal dari teman sejawat, 

guru, teks fungsional (papan pengum-

uman, petunjuk ruang, dan sebagainya) 

dan perpustakaan. Pemanfaatan sumber 

belajar membutuhkan peranan guru 

dalam memberikan serangkaian instruk-

si. 

Saat ini pembelajaran Bahasa Inggris 

SD dinilai oleh para guru kelasnya masih 

didominasi oleh guru. Guru lebih aktif 

mengajak siswa untuk berkomunikasi 

dan membiasakan diri dalam menggu-

nakan Bahasa Inggris. 

Komunikasi guru disampaikan be-

rupa instruksi atas pemanfaat sumber 

belajar sehingga siswa terbiasa mencari 

jawaban atas sebuah persoalan dari ber-

bagai sumber.  

Evaluasi dapat diartikan sebagai 

proses secara sadar untuk memperoleh 

informasi awal dalam pengambilan ke-

putusan (Purwanto, 2004). Evaluasi Pem-

belajaran Bahasa Inggris mengukur ke-

mampuan siswa dalam memahami dan 

mengaplikasikan Bahasa Inggris dalam 

kehidupan sehari-hari. Evaluasi memili-

ki teknik, antara lain ujian tertulis, prak-

tik, unjuk kerja, produk, portofolio 

(Arifin, 2011).  

Teknik evaluasi yang sering diguna-

kan guru Bahasa Inggris SD yakni meng-

gunakan ujian tertulis. Teknik ujian ter-

tulis merupakan Teknik yang menuntut 

siswa menjawab sejumlah pertanyaan 

dengan menuliskan jawaban di lembar 

jawaban yang disediakan. Selain ujian 

tertulis guru Bahasa Inggris SD saat ini 

juga mengupayakan adanya uji keca-

kapan keterampilan berbahasa Inggris 

siswa dengan melakukan praktik (kiner-

ja). Ujian kinerja ini dapat berupa pe-

ngamatan guru atas siswa dalam me-

laksanakan kecakapan berbahasa Ing-

gris. Baik ujian tertulis maupun praktik 

memang memiliki keterbatasan dalam 

menilai kemampuan siswa. Ujian tertulis 

hanya didasarkan kemampuan mende-
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ngarkan, membaca dan menulis. Se-

hingga, ujian tertulis tidak dapat me-

ngakomodasi penilaian kemampuan 

berbicara siswa. Ujian kinerja dibatasi 

pada cakupan materi yang terbatas dan 

berfokus pada satu kemampuan saja. 

Penggabungan ujian tertulis dan ujian 

kinerja dirasa cukup untuk mewakili 

keutuhan evaluasi kemampuan siswa SD 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Dalam ujian tertulis pun, secara ber-

gantian para guru menggunakan variasi 

bentuk tes. Adapun variasi bentuk tes 

yang pernah diberikan kepada siswa SD 

antara lain, Pilihan ganda, isian singkat, 

mencocokkan (kata & gambar), dan esai. 

Berdasarkan prinsip pengajaran Bahasa 

Inggris, 92% SD telah memanfaatkan 

bentuk tes pilihan ganda dan mencocok-

kan gambar. 

SIMPULAN 

Pembelajaran Bahasa Inggris me-

mang telah lama dilakukan. Seiring 

dengan pergantian pemimpin dan unit 

kerja. Pemerintah berhak memberikan 

arahan kebijakan. Namun, sejumlah se-

kolah masih merasakan kehadiran pem-

belajaran Bahasa Inggris masih dianggap 

cukup penting (84%).  

Ketersediaan guru Bahasa Inggris 

berijazah Pendidikan Bahasa Inggris 

dikategorikan cukup baik. Begitu pula 

dengan penggunaan media, pemanfaat-

an teknik evaluasi dan bentuk tes. Hanya 

saja, alangkah lebih baik apabila keter-

sediaan guru Bahasa Inggris di seluruh 

SD telah berijazah Pendidikan Bahasa 

Inggris sehingga kemudian pembelajar-

an tidak lagi didominasi dengan pembel-

ajaran gramatika (72%) melainkan lebih 

banyak memfokuskan pada kemampuan 

komunikasi. Selain itu, orientasi belajar 

lebih banyak bersumber pada variasi 

sumber belajar dan siswa serta mengu-

rangi dominasi sumber belajar yang 

berasal dari guru. 

Penelitian ini belum lah mengung-

kap tuntas pembelajaran Bahasa Inggris 

SD. Beberapa aspek tidak bisa dijangkau 

dikarenakan ketersediaan dana dan 

energi yang terbatas. Adapun, penelitian 

ini merekomendasikan sejumlah hal 

yakni perlu adanya penelitian yang 

mendalam mengenai  bahan ajar yang 

dipergunakan dan efektivitas penilaian.  
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